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Pemerintah Desa Pabuaran melaksanakan kegiatan Musyawarah Desa (Musdes) APBDes Murni Tahun Anggaran 2026 sebagai tahapan penting dalam perencanaan dan penetapan anggaran desa. Kegiatan Musdes ini diselenggarakan di Desa Pabuaran dan berlangsung dengan tertib serta penuh partisipasi dari berbagai unsur masyarakat desa.
Musdes APBDes Murni Tahun Anggaran 2026 secara resmi dibuka oleh Ketua BPD Desa Pabuaran. Kegiatan ini dihadiri oleh Kepala Desa Pabuaran, perwakilan Kecamatan, Pendamping Desa Kecamatan, Babinsa, Bhabinkamtibmas, para RT dan RW, PKK, serta kader Posyandu.
Dalam sambutannya, Ketua BPD menyampaikan bahwa Musdes APBDes merupakan forum penting untuk menyepakati arah kebijakan pembangunan desa dan penggunaan anggaran secara transparan, partisipatif, serta sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Ia menekankan pentingnya peran aktif seluruh peserta musyawarah agar APBDes yang ditetapkan benar-benar mencerminkan aspirasi warga Desa Pabuaran.
Kepala Desa Pabuaran menyampaikan bahwa penyusunan APBDes Murni Tahun Anggaran 2026 dilakukan dengan mengedepankan prinsip keterbukaan, akuntabilitas, dan prioritas pembangunan desa. Program-program yang direncanakan diarahkan pada peningkatan pelayanan masyarakat, pembangunan desa, pemberdayaan masyarakat, serta dukungan terhadap kegiatan sosial dan kesehatan.
Perwakilan Kecamatan dan Pendamping Kecamatan turut memberikan arahan terkait ketentuan dan mekanisme penyusunan APBDes agar sesuai dengan peraturan yang berlaku. Sementara itu, kehadiran Babinsa dan Bhabinkamtibmas menunjukkan dukungan terhadap terciptanya proses musyawarah yang aman, tertib, dan kondusif.
Musdes berlangsung dengan diskusi dan penyampaian usulan dari peserta, termasuk dari unsur RT/RW, PKK, dan Posyandu. Seluruh masukan menjadi bahan pertimbangan dalam penyempurnaan APBDes Murni Tahun Anggaran 2026.
Melalui Musdes APBDes ini, diharapkan Pemerintah Desa Pabuaran dapat menghasilkan perencanaan anggaran yang tepat sasaran, berorientasi pada kepentingan masyarakat, serta mendukung pembangunan desa yang berkelanjutan.
